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ABSTRAK 
Mual dan muntah umumnya terjadi pada saat kehamilan, tetapi mual dan muntah yang terjadi 
lebih dari sepuluh kali merupakan mual dan muntah yang kronis atau biasa disebut 
hiperemesis gravidarum. Hiperemesis gravidarum jika tidak diatasi dengan baik dapat 
menyebabkan abortus, berat bayi lahir rendah, kelahiran premature serta malformasi pada 
bayi baru lahir, hal ini disebabkan karena berkurangnya nutrisi ibu ke janin. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran faktor-faktor ibu hamil dengan hiperemesis 
gravidarum di Negara berkembang dan Negara maju. Metode penelitian ini merupakan 
penelitian literature review dengan menggunakan teknik narrative review . Hasil dari 
penelitian ini didapatkan 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, dari artikel tersebut 
didapatkan tema faktor yang mempengaruhi hiperemesis gravidarum. Kesimpulan dan saran 
dari penelitian ini adalah faktor hiperemesis gravidarum pada ibu hamil yaitu  ibu yang 
berumur <20 tahun dan > 35 tahun, ibu dengan primigravida, ibu yang bekerja, ibu yang 
berpendidikan rendah dan usia kehamilan <20 minggu. Diharapkan penelitian ini dapat 
meningkatkan mulu pelayanan kesehatan pada ibu hamil sesuai standar dan memberikan 
asuhan antenatal bermutu tinggi  yang meliputi deteksi dini pengobatan atau rujukan  serta 
mengenal tanda dan gejala hiperemesis gravidarum. 
 
Kata kunci :  Factors, Hiperemesis Gravidarum 
 
ABSTRACT 
Nausea and vomiting generally occur during pregnancy, but nausea and vomiting that occurs 
more than ten times is chronic nausea and vomiting or commonly called hyperemesis 
gravidarum. If hyperemesis gravidarum is not treated properly, it can cause abortion, low 
birth weight, premature birth and malformations in newborns. This is due to reduced nutrition 
from the mother to the fetus. The purpose of this study was to describe the factors of pregnant 
women with hyperemesis gravidarum in developing and developed countries. This research 
method applied a literature review study using narrative review techniques. The results of this 
study obtained 10 articles that met the inclusion criteria. From these articles it was found the 
factors that influence hyperemesis gravidarum. The conclusions and suggestions of this study 
are hyperemesis gravidarum factors in pregnant women are mothers aged <20 years and> 35 
years, mothers with primigravidas, working mothers, mothers with low education and 
gestational age <20 weeks. It isexpected that this research can improve the quality of health 
services for pregnant women according to standards and can provide high quality antenatal 
care which includes early detection of treatment or referral as well as recognizing signs and 
symptoms of hyperemesis gravidarum. 
Keywords :  Factors, Hyperemesis Gravidarum 
PENDAHULUAN 
Menurut World Health Organization pada tahun 2012 (WHO) Jumlah  kejadian 
Hiperemesis Gravidarum mencapai  12,5  % dari  jumlah  seluruh  kehamilan    di dunia 
(WHO, 2013). Kunjungan pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil di Indonesia diperoleh data 
ibu hamil yang mengalami hiperemesis gravidarum mencapai 14,8 % dari seluruh kehamilan 
di Indonesia (Kemenkes RI, 2013). Pada tahun 2011 persentase ibu hamil yang mengalami 
hiperemesis gravidarum di Yogyakarta (76,60%) (Depkes RI, 2011). Hiperemesis 
gravidarum merupakan salah satu penyebab kematian ibu hamil di Provinsi Yogyakarta pada 
tahun 2016 (Dinkes DIY, 2017).  
Dalam mengatasi permasalahan tersebut, Pemerintah dalam Permenkes RI Nomor 97 
Tahun 2014 tentang Pelayanan Kesehatan pada Masa Hamil dilakukan sejak terjadinya masa 
konsepsi hingga melahirkan. Pasal 13 pelayanan masa hamil harus dilakukan sesuai standar 
dengan ANC Terpadu 10T dan dicatat dalam buku KIA, dengan kunjungan ANC ibu hamil 
dapat diberikan asuhan antenatal bermutu tinggi yang meliputi deteksi dini, pengobatan atau 
rujukan dari komplikasi tertentu dan mengenal tanda dan gejala hiperemesis gravidarum. 
Pelayanan antenatal bisa dilakukan lebih dari 4 kali tergantung pada kondisi ibu dan janin 
yang dikanndungnya (Kemenkes RI, 2015). Dalam hal ini bidan merupakan salah satu tenaga 
kesehatan yang memberikan pelayanan pada ibu hamil, salah satunya yaitu dengan 
melakukan pelayanan Antenatal Care dengan memeriksa keadaan ibu dan janin secara 
berkala dengan tujuan agar ibu hamil dapat terhindar dari komplikasi dalam kehamilan(IBI, 
2016).  
Sebagian besar masyarakat percaya dalam hal mengatasi mual dan muntah pada ibu 
hamil yaitu dengan cara mengonsumsi jahe hangat untuk mengurangi rasa mual dan muntah . 
Ibu hamil sebaiknya melakukan upaya pencegahan agar tidak terjadi mual muntah yaitu, 
makan sering tapi sedikit dengan jumlah porsi terukur, bangun tidur secara pelan-pelan agar 
peredaran darah tidak tegang dan lancar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian merupakan penelitian literature review dengan menggunakan teknik 
narrative review.  
Penelusuran artikel dari PubMed dan google scholar. Artikel tersebut diidentifikasi 
duplikasinya. Kemudian artikel disaring dan dikeluarkan karena judul dan abstrak yang tidak 
relevan, kemudian disaring lagi dengan Full Text Reading disesuaikan dengan kriteria inklusi 
ditemukan 10 artikel yang akan dilakukan Narrative Review. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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sebanyak  34 
responden  dan 
sampel kontrol 
sebanyak   34 
responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan umur ibu dengan 
kejadian hiperemesis gravidarum 
dengan p-value 0,002< 0,05, ada 
hubungan paritas dengan kejadian 
hiperemesis gravidarum dengan p-
value 0,008< 0,05 dan ada hubungan 
usia kehamilan dengan kejadian 
hiperemesis gravidarum pada usia 
kehamilan dengan p-value 0,006< 
0,05. 
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Responden   dalam 
penelitian ini adalah 
seluruh ibu   hamil 
dengan  diagnosa 
hiperemesis 
gravidarum yang di 
rawat di    ruang 
kebidanan  RSUD 
Aceh Tamiang sejak 
Januari-Desember 
2018 sebanyak 94 
orang. Sampel dalam 
penelitian ini terbagi 2 
yaitu sampel kasus 
sebanyak 94 orang dan 
sampel kontrol 
sebanyak 94 orang. 
Hasil penelitian ada hubungan faktor 
umur dengan kejadian hiperemesis 
gravidarum dengan nilai ρ value = 
0,000. Nilai p= 0,000 yang lebih kecil 
dari ɑ= 0,05, Ada hubungan faktor 
gravida dengan kejadian hiperemesis 
gravidarum dengan nilai ρ value = 
0,000. Nilai p= 0,000 yang lebih kecil 
dari ɑ= 0,05, Ada hubungan faktor 
status gizi dengan kejadian 
hiperemesis gravidarum dengan nilai 
ρ value = 0,001. Nilai p= 0,001 yang 
lebih kecil dari ɑ= 0,05 dan Tidak 
ada hubungan faktor kehamilan
 ganda dengan hiperemesis 
gravidarum dengan nilai ρ value = 
0,274. Nilai p= 0,274 yang lebih 
















Gravidarum  / 
Susilawati dan 
Erlyna Evasari/ 2017 
Indonesia mengetahui 
hubungan  antara 
gravida,  umur, 
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ibu  dengan 
kejadian 
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penelitian  ini 
adalah survey 
analitik dengan 
desain  case 
kontrol, 
seluruh  ibu    hamil 
dengan    sampel 
sebanyak   234    ibu 
hamil.   kelompok 
kasus sebanyak 117 
ibu hamil     yang 
hiperemesis 
gravidarum       dan 
kelompok control 
sebanyak 117 ibu 
hamil yang tidak 
hiperemesis 
gravidarum 
Hasil penelitian menunjukkan ada 
hubungan antara gravida dengan 
kejadian hyperemesis gravidarum 
dengan hasil uji statistic chi-square di 
peroleh nilai p (0,001) yang lebih 
kecil dari ɑ (0,05), ada hubungan 
antara umur ibu dengan kejadian 
hyperemesis gravidarum dengan nilai 
p (0,048) yang lebih kecil dari ɑ 
(0,05) dan ada hubungan antara 
pendidikan ibu dengan kejadian 
hyperemesis gravidarum dengan nilai 
p (0,047) yang lebih kecil dari ɑ 
(0,05). 
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penelitian ini adalah 
semua ibu hamil pada 
bulan Januari sampai 
Mei 2019 di RS AL 
Jala Ammari Makassar 
sebanyak 143 orang 
Hasil penelitian menunjukkan tidak 
ada hubungan antara pekerjaan ibu 
dengan kejadian hyperemesis 
gravidarum dengan hasil uji statistic 
chi-square diperoleh nilai p (0,90) < 
ɑ (0,05), tidak ada hubungan antara 
gestasi dengan hyperemesis 
gravidarum di peroleh nilai p (0,65) < 
ɑ (0,05), ada hubungan antara usia 
ibu dengan kejadian hyperemesis 
gravidarum diperoleh nilai p (0,004) 
<ɑ (0,05), dan tidak ada hubungan 
paritas dengan kejadian hyperemesis 
gravidarum diperoleh 
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penelitian ini adalah 
semua ibu   hamil 
yang  mengalami 
hiperemesis 
gravidarum     di 
lingkup kerja UPT 
Puskesmas Taretta 
Kec.Amali    yang 
berjumlah 49 orang 
Hasil Penelitian menunjukkan ada 
hubungan antara umur dengan 
kejadian hiperemesis gravidarum, 
dengan hasil uji statistik chi square 
test didapatkan p-value 
= 0,020 P < 0,05, ada hubungan 
antara gravida dengan kejadian 
hiperemesis gravidarum di UPT 
Puskesmas  Taretta.  dengan  hasil 
uji     statistik     chi     square  test 
didapatkan p-value = 0,000 P < 0,05. 
ada hubungan antara pekerjaan dengan 
kejadian hiperemesis gravidarum di 
UPT Puskesmas Taretta, dengan hasil 
uji statistik chi square test didapatkan 
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penelitian  ini adalah 
144 ibu hamil yang 
dirawat di Paropakar 
Maternity and 
Women's Hospital 
yang         memenuhi 
kriteria inklusi. 
Hasil penelitian menunjukkan dari 
144 jumlah ibu hamil yang 
mengalami hyperemesis 
gravidarum, diantaranya 71 ibu hamil 
(49,30%) dengan hyperemesis 
gravidarum sedang dan 73 ibu hamil 
(50,69%) dengan 
hyperemesis    gravidarum   berat. ibu 
hamil dari kelompok usia 20-24 
tahun,, nulliparitas dan berat badan 
kurang dikaitkan dengan hiperemesis 
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penelitian  ini adalah 
144 ibu hamil yang 
dirawat di Paropakar 
Maternity and 
Women's Hospital 
yang         memenuhi 
kriteria inklusi. 
Hasil penelitian menunjukkan dari 
144 jumlah ibu hamil yang 
mengalami hyperemesis 
gravidarum, diantaranya 71 ibu 
hamil (49,30%) dengan hyperemesis 
gravidarum sedang dan 73 ibu hamil 
(50,69%) dengan 
hyperemesis    gravidarum   berat. ibu 
hamil dari kelompok usia 20-24 
tahun,, nulliparitas dan berat badan 
kurang dikaitkan dengan hiperemesis 
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penelitian ini adalah 





digunakan  sebanyak 
146 wanita hamil yaitu 
di nowshera sebanyak 
103 ibu hamil, 
Peshawar 24 ibu hamil 
dan di mardan 19 ibu 
hamil. 
Prevalensi hiperemesis 
gravidarum tinggi yaitu di 
Nowshera dengan jumlah 103 ibu 
hamil (70,5%). Faktor terkait, Ibu 
hamil   yang   bekerja   sebanyak 9 
orang (6,16%) dan ibu hamil yang 
tidak bekerja sebanyak 137 orang 
(93%), ibu hamil yang berumur 21 
– 35 tahun sebanyak 125 orang 
(85,61%) dan ibu hamil yang 
berumur ≤ 20 - ≥ 35 tahun 
sebanyak 21 orang (14,36%). Dari 
semua pasien HG, 18,49% adalah 
primigravida  dan  sebanyak  69% 











treatments,   and 
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  yang 
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Metode 




penelitian ini adalah 
sebanyak 395 wanita 
yaitu terdiri dari 201 
wanita dengan 
kehamilan   HG  dan 
194 wanita tanpa HG 
berpartisipasi dalam 
penelitian ini. 
127 ibu mengalami Hiperemesis 
gravidarum berkepanjangan yang 
berlangsung lama sampai lahir, 74 
ibu hamil mengalami hyperemesis 
gravidarum pendek yang sembuh 
sebelum 27 minggu usia kehamilan. 
Adapun faktor resiko hyperemesis 
gravidarum yang ditemukan pada 
penelitian ini yaitu alergi, diet ketat,  
berat badan lebih besar, dan usia 
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penelitian ini adalah 
seluruh ibu hamil di 
inggris dari tahun 
1997-2012        yaitu 
Sebanyak 8.153.538 
juta ibu 
hamil. Sampel  dalam 
penelitian ini adalah 




sebanyak  121.885 
ibu hamil  
 
Responden dalam  
penelitian  ini adalah 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Ibu hamil yang memiliki usia yang 
lebih muda lebih rentan mengalami 
hiperemesis gravidarum (<20 – 29 
tahun ) dan ibu hamil yang 
mengalami hyperemesis gravidarum 
yang berulang dikehamilan 
selanjutnya (>20-29 tahun). Ibu 
hamil dengan status ekonomi kurang, 
ibu hamil dengan etnis asia & etnis 
berkulit hitam, ibu hamil dengan 
janin perempuan ataupun dengan 
kehamilan ganda secara signifikan 
meningkatkan resiko terkena 
hyperemesis gravidarum  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara 
faktor risiko hiperemesis gravidarum 
dan variabel demografis tertentu 
seperti usia, pola diet, dan gravida. 
Tingkat signifikansi yang dipilih 
adalah tingkat p 
<0,05. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan Analisa data yang telah dipaparkan dalam jurnal 
penelitian, maka peneliti melakukan pembahasan lebih lanjut yang bertujuan untuk 
menginterprestasikan hasil analisis jurnal. Adapun pembahasan terhadap hasil penelitian dan 
Analisa data sebagai berikut :   
1. Gambaran Faktor umur ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum 
Dari sepuluh jurnal yang dilakukan literature review terdapat 2 jurnal yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara faktor umur ibu dengan hiperemesis 
gravidarum. 
2. Gambaran Faktor gravida ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum 
Dari sepuluh jurnal yang dilakukan literature review terdapat 5 jurnal yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara faktor umur ibu dengan hiperemesis 
gravidarum 
3. Gambaran Faktor pekerjaan ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum 
Dari sepuluh jurnal yang dilakukan literature review terdapat 1 jurnal yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara faktor pekerjaan ibu dengan hiperemesis 
gravidarum dan 1 jurnal yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara faktor 
pekerjaan ibu dengan hiperemesis gravidarum 
4. Gambaran Faktor pendidikan ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum 
Dari sepuluh jurnal yang dilakukan literature review terdapat 2 jurnal yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara faktor pendidikan ibu dengan hiperemesis 
gravidarum. 
5. Gambaran Faktor usia kehamilan ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum 
Dari sepuluh jurnal yang dilakukan literature review terdapat 2 jurnal yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara faktor usia kehamilan ibu dengan 
hiperemesis gravidarum dan ada 1 jurnal yang menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara faktor usia kehamilan ibu dengan hiperemesis gravidarum. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan 
Prevelensi kejadian hiperemesis gravidarum dibeberapa Negara berkembang relative 
tinggi. Dampak negative hiperemesis gravidarum  yaitu terjadinya penurunan berat 
badan, asupan cairan dan nutrisi abnormal, keadaan umum memburuk yang dapat 
menganggu pekerjaan sehari-hari dan dapat menyebabkan dehidrasi yang menimbulkan 
konsumsi O2 menurun dan bisa menimbulkan kematian pada ibu hamil dan juga kematian 
 
janinnya. Beberapa faktor hiperemesis gravidarum tersebut adalah  ibu yang berumur <20 
tahun dan > 35 tahun, ibu dengan primigravida, ibu yang bekerja, ibu yang berpendidikan 
rendah dan usia kehamilan <20 minggu. 
B. Rekomendasi 
1. Bagi Bidan dan Pelayanan Kesehatan 
Diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan pada ibu hamil sesuai 
standar dan dicatat dalam buku KIA, dengan begitu ibu hamil dapat diberikan asuhan 
antenatal bermutu tinggi yang meliputi deteksi dini, pengobatan atau rujukan dari 
komplikasi tertentu dan mengenal tanda dan gejala hiperemesis gravidarum. 
2. Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
Diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan serta mampu menerapkan ilmu-
ilmu yang ada tentang faktor – faktor hiperemesis gravidarum. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Diharapkan dapat menggunakan data base yang lebih banyak sehingga bisa 
mendapatkan jurnal mengenai faktor kejadian hiperemesis gravidarum yang lebih 
banyak lagi dan batasan tahun pencarian jurnal dengan kata kunci ditetapkan adalah 
lima tahun terakhir supaya literature lebih update. 
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